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Abstrak 

Layanan telemedicine merupakan bagian dari perkembangan teknologi 

layanan kesehatan yang memudahkan pasien untuk mendapatkan pengobatan. 

Hubungan antara dokter dan pasien terus berubah dan berevolusi seiring dengan 

perkembangan tersebut. Hal tersebut membuat dokter perlu mengikuti 

perkembangan teknologi dan mampu memanfaatkan teknologi informasi serta 

komunikasi dalam meningkatkan mutu pelayanan. Mahasiswa kedokteran 

diharapkan dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi perkembangan teknologi, 

terutama dalam memberikan layanan telemedicine. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan dan rekomendasi mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Ciputra terkait kesiapan layanan telemedicine. Metode yang digunakan 

adalah cross-sectional study dengan analisis kuantitatif deskriptif. Hasil analisis 

data menunjukkan sebagian besar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Ciputra yang mengisi kuesioner setuju adanya tantangan dan rekomendasi layanan 

telemedicine. Terdapat tiga tantangan utama dengan nilai tertinggi yaitu hambatan 

teknologi yang muncul, mengetahui hukum yang berlaku, dan keterampilan klinis. 

Tiga hal yang paling direkomendasikan oleh mahasiswa adalah mempelajari 

pentingnya keamanan data pasien, etika, dan kemampuan berkomunikasi. 

 

Kata kunci:  layanan telemedicine, mahasiswa kedokteran, rekomendasi, 

tantangan 

 

Abstract 

Telemedicine is a part of technological advancements in healthcare that facilitates 

patient access to treatment. The doctor-patient relationship continues to change 

and evolve alongside these developments. Doctors must keep pace with such 
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advancements and be able to utilize information and communication technology to 

improve the quality of healthcare services. Medical students are expected to 

prepare for these changes, particularly in providing telemedicine services.  This 

study aims to identify the challenges and recommendations perceived by medical 

students at Universitas Ciputra concerning their readiness to provide 

telemedicine services. A cross-sectional approach with qualitative descriptive 

analysis was implemented. The data analysis results show that most medical 

students at Universitas Ciputra who completed the questionnaire acknowledged 

various challenges and recommendations related to telemedicine services The three 

primary challenges with the highest scores are technological barriers, 

understanding applicable laws, and developing clinical skills Additionally, students 

most frequently recommend learning about the importance of patient data security, 

ethics, and communication skills. 

 

Keywords: challenge, medical students, recommendation, telemedicine services 

 

PENDAHULUAN 

Telemedicine merupakan 

bagian dari perkembangan teknologi 

yang menjadi cara baru layanan 

kesehatan yang memudahkan pasien 

untuk mendapatkan pengobatan 

pencegahan dan meningkatkan 

kualitas kesehatan jangka panjang 

mereka (Haleem et al., 2021). Jasa 

telemedicine melalui aplikasi 

menyuguhkan layanan konsultasi 

secara real time antara pasien dan 

dokter dengan model telehomecare, 

sehingga jarak atau keterbatasan yang 

menghalangi pasien untuk datang ke 

pelayanan kesehatan tidak lagi 

menjadi penghambat (IDI, 2018). Hal 

tersebut menjadi salah satu opsi untuk 

mendapatkan akses layanan 

kesehatan ketika pasien terhalang 

oleh kesibukan sehari-hari. Selain itu, 

pelayanan kesehatan melalui 

telemedicine juga dapat menghindari 

terjadinya penularan penyakit pada 

pasien dengan penyakit kronis atau 

dengan gangguan sistem imun 

(Haleem et al., 2021). Jasa 

telemedicine bisa digunakan sebagai 

wadah dokter spesialis untuk 

konsultasi melalui video-

conferencing, mengawasi pasien 

penyakit kronis, manajemen 

kesehatan pribadi, hingga bisa 

digunakan untuk melihat data pasien 

melalui perangkat elektronik berupa 

gambar, suara, dan data kompleks 

lainnya dalam jumlah besar (Flodgren 

et al., 2016). 

Saat ini terjadi peningkatan 

minat masyarakat terhadap 

penggunaan jasa telemedicine dengan 

alasan harga yang lebih ekonomis, 

praktis, dan mudah untuk diakses 

(Miner et al., 2020). Penelitian yang 

dilakukan oleh Rimmer et al (2018) 

menyatakan sebanyak 95% pasien 

puas dengan pelayanan berbasis 

telemedicine, diantaranya sebanyak 
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79% pasien pertama kali mencoba 

telemedicine, 92% pasien 

menyatakan aplikasi mudah untuk 

digunakan, dan sebanyak 88% pasien 

akan menggunakan layanan 

telemedicine di kemudian hari. Di 

Indonesia sendiri penggunaan jasa 

telemedicine memiliki tingkat 

kepuasan yang signifikan dan banyak 

pasien puas dengan pelayanan 

telemedicine yang diberikan 

(Nurrohman dan Indrawati, 2023). 

Selama terjadi pandemi COVID-19, 

sebanyak 96% dokter menggunakan 

video-conference untuk memberikan 

layanan kesehatan dan sebanyak 91% 

dokter berencana akan tetap 

membuka layanan telemedicine 

setelah pandemi berakhir. (Miner et 

al., 2020). Sebanyak 77,01% pasien 

merasa sangat puas dengan pelayanan 

telemedicine selama masa COVID-19 

dan banyak yang setuju agar 

telemedicine menjadi salah satu opsi 

konsultasi pasca pandemi (Naamani 

et al., 2022). 

Hubungan antara dokter dan 

pasien terus berubah dan berevolusi 

seiring dengan berkembangnya 

teknologi (Yellowlees, Chan, Parish, 

2015). Hal tersebut membuat dokter 

perlu untuk mengikuti perkembangan 

teknologi dan mampu memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi 

dalam meningkatkan mutu pelayanan 

(SKDI, 2012). Telemedicine memiliki 

banyak peluang bersamaan dengan 

berkembangnya teknologi, tetapi 

tenaga kerja kesehatan seperti dokter 

masih memiliki kemampuan yang 

terbatas bila melakukan konsultasi 

melalui jasa telemedicine (Flodgren et 

al., 2015). Peraturan Menteri 

Kesehatan (2019) menyatakan bahwa 

sumber daya manusia harus terlatih 

menggunakan teknologi dan 

peralatan, serta memiliki 

keterampilan komunikasi dan 

perilaku yang sesuai dalam pelayanan 

telemedicine.  

Namun saat ini masih belum 

ada pembelajaran spesifik yang 

mampu melatih para tenaga kerja 

kesehatan untuk melakukan praktik 

menggunakan jasa telemedicine 

(Stovel et al., 2020). Hal tersebut 

dapat menyebabkan pengambilan 

data pasien untuk menetapkan 

diagnosis melalui telemedicine 

menjadi tidak akurat akibat 

keterbatasan dari segi teknologi, 

kesiapan tenaga kesehatan, dan juga 

pasien sendiri (Pathipati, Azad, 

Jethwani, 2016). Kualitas pelayanan 

kesehatan yang diberikan juga 

beragam dari satu jasa layanan dan 

lainnya (Schoenfeld et al., 2016).  

Saat ini belum ada penelitian 

di Indonesia terkait tantangan layanan 

telemedicine bagi mahasiswa 

kedokteran sedangkan pengguna 

layanan telemedicine semakin 

meningkat. Oleh sebab itu penting 

bagi calon mahasiswa kedokteran 

untuk mempelajari cara melayani 

melalui layanan telemedicine. 

Pentingnya telemedicine dan 

peningkatan penggunaan 

telemedicine di masyarakat membuat 

peneliti ingin melakukan penelitian 
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dengan tujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya tantangan yang dihadapi 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Ciputra Surabaya dan 

rekomendasi kesiapan apa yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Ciputra 

Surabaya untuk melaksanakan 

layanan telemedicine. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

desain cross-sectional study dengan 

analisis data deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan 

instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang dibuat oleh peneliti 

pribadi berbasis Likert scale yang 

terdiri dari 10 pertanyaan tentang 

tantangan layanan telemedicine dan 

10 pertanyaan tentang rekomendasi 

mahasiswa terkait kesiapan layanan 

telemedicine. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Ciputra Surabaya Angkatan 2021 

berjumlah 57 mahasiswa, 2022 

berjumlah 74 mahasiswa, dan 2023 

berjumlah 124 mahasiswa sehingga 

total jumlah populasi adalah 255 

mahasiswa. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

Purposive Sampling. Besar sampel 

dalam penelitian adalah 72 

mahasiswa yang ditentukan dengan 

menggunakan rumus Slovin (Malik, 

2018). Kriteria responden pada 

penelitian ini harus memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi sebagai berikut:  

1. Kriteria Inklusi 

a. Responden merupakan 

mahasiswa yang sedang aktif 

menjalani kuliah di Universitas 

Ciputra Surabaya. 

b. Mahasiswa program studi 

kedokteran. 

c. Mahasiswa angkatan 2021, 

2022, dan 2023. 

d. Mahasiswa yang bersedia 

menjadi responden. 

e. Mahasiswa yang mengetahui 

layanan telemedicine.  

2. Kriteria Eksklusi 

Mahasiswa yang tidak mengisi 

kuesioner dengan lengkap  

 

Penelitian dilaksanakan di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Ciputra Surabaya dan telah lulus uji 

etik dan disetujui oleh Komite Etik 

Penelitian Universitas Ciputra 

Surabaya dengan nomor 

171/EC/KEPK-FKUC/IX/2024. 

Analisis data dilakukan 

dengan mengumpulkan dan 

mengolah data kuesioner. Selanjutnya 

nilai pada skala Likert diubah menjadi 

bentuk numerik 1-5 dan akan 

dilakukan analisis data secara 

deskriptif menggunakan program 

SPSS untuk mendapatkan nilai rata-

rata masing-masing pernyataan. 

Kemudian nilai rata-rata masing-

masing pernyataan digolongkan ke 

dalam tiga kategori yaitu yaitu nilai 

rata-rata 1-2,5 termasuk Negatif atau 

tidak setuju, rata-rata 2,6-3,4 

termasuk Netral, dan nilai rata-rata 

3,5-5 termasuk Positif atau setuju. 
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Hasil analisis data mencakup 

frekuensi dan persentase data dalam 

bentuk tabel. 

 

HASIL 

Pada saat penyebaran 

kuesioner, jumlah mahasiswa yang 

secara sukarela mengisi kuesioner 

dan memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi berjumlah 90 mahasiswa 

sehingga jumlah sampel yang 

digunakan adalah 90 mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian 

terdapat tiga pernyataan dari sepuluh 

pernyataan terkait tantangan dengan 

persentase positif tertinggi, artinya 

ketiga tantangan tersebut merupakan 

hal yang paling menantang terkait 

kesiapan menjadi penyedia layanan 

telemedicine menurut mahasiswa, 

yaitu hambatan teknologi (63,3% 

setuju), keterampilan klinis (46,7% 

setuju), dan hukum (43,3% setuju). 

Pada pernyataan terkait rekomendasi 

ditemukan tiga pernyataan yang 

paling direkomendasikan oleh 

mahasiswa berdasarkan sepuluh 

pernyataan yaitu privasi dan 

kerahasiaan data pasien (73,3% 

sangat setuju), etika (62,2% sangat 

setuju), dan keterampilan 

berkomunikasi (58,9% sangat setuju).  

Hasil dari penelitian terkait 

tantangan didapatkan rata-rata 

tantangan bernilai positif, artinya 

sebanyak 47 dari 90 mahasiswa 

(52,2%) menyatakan setuju hingga 

sangat setuju bahwa sepuluh 

pernyataan tersebut merupakan 

tantangan apabila mereka menjadi 

penyedia layanan telemedicine. Hasil 

penelitian terkait rekomendasi 

didapatkan nilai rata-rata 

rekomendasi adalah positif, artinya 

sebanyak 88 dari 90 mahasiswa 

(97,8%) menyatakan setuju hingga 

sangat setuju bahwa sepuluh 

pernyataan tersebut merupakan 

rekomendasi bagi para mahasiswa 

terkait kesiapan menjadi penyedia 

layanan telemedicine. 

 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran tantangan terkait 

layanan telemedicine 

Hambatan teknologi yang 

muncul seperti koneksi terputus atau 

rendahnya kualitas informasi berupa 

foto atau video yang dikirim oleh 

pasien merupakan masalah yang 

paling menantang menurut 

mahasiswa Fakultas kedokteran 

Universitas Ciputra Surabaya. 

Tantangan tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Cetinkaya dan Toy (2024) bahwa 

sebanyak 66,3% mahasiswa 

kedokteran di Turki setuju bahwa 

hambatan terkait teknologi seperti 

masalah koneksi dan rendahnya 

kualitas gambar atau suara 

merupakan salah satu tantangan saat 

memberikan layanan telemedicine.  
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Tabel 1. Tantangan layanan telemedicine menurut mahasiswa 

Variabel N (90) 
Persentase 

(100%) 

Mempelajari dan memahami teknologi 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

6 

12 

23 

  42* 

7 

6,7 

13,3 

25,6 

  46,7* 

7,8 

Hambatan teknologi* 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

0 

5 

11 

  57* 

17 

0 

5,6 

12,2 

  63,3* 

18,9 

Keterampilan klinis* 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

 

1 

12 

24 

  42* 

11 

 

1,1 

13,3 

26,7 

   46,7* 

12,2 

Keterampilan berkomunikasi 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

2  

21 

22 

  34* 

11 

2,2 

23,3 

24,4 

  37,8* 

12,2 

Mempelajari dan menerapkan sikap profesionalisme 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

4 

27 

16 

  31* 

12 

4,4 

30,0 

17,8 

  34,4* 

13,3 

Mengetahui hukum yang berlaku* 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

 

0  

15 

17 

  39* 

19 

 

0 

16,7 

18,9 

  43,3* 

21,1 

Pembelajaran sejarah layanan telemedicine 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

1 

17 

31 

  35* 

6 

1,1  

18,9 

34,4 

  38,9* 

6,7 
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Tabel 1. Tantangan layanan telemedicine menurut mahasiswa (lanjutan) 

Variabel N (90) 
Persentase 

(100%) 

Pengetahuan terkait etika 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

1 

9 

21 

  36* 

13 

1,1 

21,1 

23,3 

 40* 

14,4 

Menjamin privasi dan kerahasiaan data pasien 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

5 

21 

19 

  30* 

15 

5,6 

23,3 

21,1 

  33,3* 

16,7 

Mengetahui atau mempelajari penelitian terkait 

layanan telemedicine 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

1 

18 

20 

  43* 

8 

1,1 

20 

22,2 

  47,8* 

8,9 

Nilai rata-rata tantangan menurut mahasiswa 

terkait layanan telemedicine 

Negatif   (Likert 1-2,5) 

Netral     (Likert 2,6-3,4) 

Positif lll(Likert 3,5-5) 

 

 

10 

33 

  47* 

 

 

11,1 

36,7 

  52,2* 

*) Nilai tertinggi 

 

Tabel 2. Rekomendasi layanan telemedicine menurut mahasiswa 

Variabel N (90) 
Persentase 

(100%) 

Mempelajari kemampuan menggunakan teknologi 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

0 

0 

7 

39 

 44* 

0 

0 

7,8 

43,3 

 48,9* 

Mempelajari cara menghadapi hambatan teknologi 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

0 

0 

4 

41 

 45* 

0 

0 

4,4 

45,6 

 50* 
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Tabel 2. Rekomendasi layanan telemedicine menurut mahasiswa (lanjutan) 

Variabel N (90) 
Persentase 

(100%) 

Mempelajari kemampuan klinis 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

 

0 

3 

3 

38 

  46* 

 

0 

3,3 

3.3 

42,2 

  51,1* 

Mempelajari keterampilan berkomunikasi* 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

0 

0 

3 

34 

  53* 

0 

0 

3,3 

37,8 

  58,9* 

Mempelajari sikap profesionalisme 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

0 

1 

6 

33 

  50* 

0 

1,1 

6,7 

36,7 

  55,6* 

Mempelajari hukum yang berlaku 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

0 

1 

3 

32 

  54* 

0 

1,1 

3,3 

35,6 

 60* 

Mempelajari sejarah layanan telemedicine 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

1 

7 

35 

  29* 

18 

1,1 

7,8 

38,9 

  32,2* 

20 

Mempelajari etika layanan telemedicine* 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

0  

0 

2 

32 

  56* 

0 

0 

2,2 

35,6 

  62,2* 

Mempelajari privasi dan kerahasiaan data pasien* 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

0 

0 

2 

22 

 66* 

0 

0 

2,2 

24,4 

  73,3* 
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Tabel 2. Rekomendasi layanan telemedicine menurut mahasiswa (lanjutan) 

Variabel N (90) 
Persentase 

(100%) 

Mempelajari penelitian layanan telemedicine 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

0 

3 

15 

33 

  39* 

0 

3,3 

16,7 

36,7 

  43,3* 

Nilai rata-rata rekomendasi menurut mahasiswa 

terkait layanan telemedicine 

Negatif   (Likert 1-2,5) 

Netral     (Likert 2,6-3,4) 

Positif lll(Likert 3,5-5) 

 

 

0 

2 

  88* 

 

 

0 

2,2 

97,8* 

*) Nilai tertinggi 

 

Tantangan terkait teknologi 

merupakan tantangan yang paling 

dikhawatirkan oleh tenaga kesehatan 

professional dalam menjalankan 

layanan telemedicine (Rodríguez et 

al., 2020). Hambatan teknologi 

tersebut memberikan tenaga 

kesehatan tugas tambahan seperti 

harus memastikan pasien memiliki 

teknologi yang memadai dan sesuai 

untuk konsultasi melalui layanan 

telemedicine, serta memastikan 

adanya dukungan staff IT ketika 

terjadi masalah terkait teknologi 

(Ritunga et al., 2024). Pernyataan ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Alkureishi et al (2021) 

yang menyatakan bahwa hambatan 

yang paling sering dikeluhkan oleh 

tenaga kesehatan adalah kurangnya 

pengetahuan pasien akan teknologi 

(70%), pasien kurang memiliki akses 

teknologi yang memadai untuk 

layanan telemedicine (66%), dan 

kurangnya bantuan staff IT ketika 

sedang memberikan layanan 

telemedicine (35%). Oleh karena itu, 

persiapan dari pihak pasien 

merupakan salah satu faktor penting 

agar layanan telemedicine dapat 

berjalan dengan optimal. Sebagai 

penyedia layanan telemedicine, 

menetapkan standarisasi kondisi dan 

persiapan pemeriksaan virtual dapat 

meningkatkan kualitas dan efektivitas 

layanan telemedicine (Tanaka et al., 

2020).  

Hingga saat ini dasar 

perlindungan tenaga kesehatan dalam 

menjalankan layanan telemedicine 

berupa regulasi hukum spesifik masih 

belum ada (Herlambang dan 

Budiyanti, 2023). Pernyataan ini 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Solimini et al., 2021) 

bahwa sebanyak 83% setuju bila isu 

hukum menjadi permasalahan karena 

setiap negara memiliki peraturan 

yang bervariasi dan diperlukan 

adanya standarisasi pedoman layanan 

telemedicine. Regulasi hukum yang 

belum memadai ini dapat 
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menyebabkan munculnya ancaman 

malpraktik bagi tenaga kesehatan 

yang menjalankan layanan 

telemedicine (Kuntardjo, 2020).  

Pasien yang menggunakan layanan 

telemedicine tidak bisa melakukan 

tanda tangan fisik pada informed 

consent sebagai bukti persetujuan 

tindakan, sehingga tenaga kesehatan 

yang memberikan layanan 

telemedicine tidak memiliki 

perlindungan hukum (Widiastuti dan 

Ropii, 2024). Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2019 belum 

mengatur penyelenggaraan antara 

tenaga kesehatan dengan pasien dan 

hanya mengatur penyelenggaraan 

layanan telemedicine antar fasilitas 

kesehatan (Arfah dan Puspitosari, 

2023). Regulasi yang lebih spesifik 

dan komprehensif serta perbaikan 

infrastruktur diperlukan agar 

terciptanya perlindungan hukum bagi 

semua pihak yang terlibat dan 

menjamin layanan telemedicine yang 

adil dan aman di Indonesia 

(Widiastuti dan Ropii, 2024). 

Pada proses pembelajaran, 

tenaga kesehatan diajarkan untuk 

selalu melakukan pemeriksaan fisik 

secara keseluruhan terlebih dahulu 

sebelum menyatakan diagnosis dan 

memberikan perawatan kepada 

pasien. (Dewayanti dan Firdaus, 

2023). Konsultasi melalui layanan 

telemedicine membuat kontak fisik 

dengan pasien menjadi sangat 

terbatas yang membuat pemeriksaan 

fisik menjadi sulit untuk dilakukan 

(Ritunga et al., 2024). Pemeriksaan 

fisik inspeksi masih bisa dilakukan 

melalui layanan telemedicine, namun 

pemeriksaan fisik seperti perkusi, 

palpasi, dan auskultasi mustahil untuk 

dipraktekkan pada pasien (Dewayanti 

dan Firdaus, 2023). Keterbatasan 

pemeriksaan fisik secara langsung 

membuat pasien meragukan 

pemeriksaan yang diberikan oleh 

tenaga kesehatan melalui layanan 

telemedicine dan khawatir bila 

pemeriksaan tidak dapat memberikan 

informasi yang cukup untuk 

mengatasi keluhan pasien (Gordon et 

al., 2020). Hasil penelitian selaras 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Jiménez-Rodríguez et al (2020) 

yaitu sebanyak 90,6% tenaga 

kesehatan profesional setuju bahwa 

pelatihan dan edukasi diperlukan 

untuk melaksanakan layanan 

telemedicine. 

 

Gambaran rekomendasi terkait 

layanan telemedicine 

Sesi konsultasi layanan 

telemedicine lebih rawan akan bahaya 

keamanan data dan privasi pasien bila 

dibandingkan dengan sesi tatap muka 

langsung. Oleh karena itu, tenaga 

kesehatan diwajibkan untuk 

memastikan terjaminnya kepatuhan, 

keamanan, dan kerahasiaan informasi 

pasien (Budiman, Ratag, Wahongan, 

2023). Data medis pasien merupakan 

hak privasi pasien yang tidak bisa 

diubah sehingga penyedia layanan 

telemedicine wajib menjaga 

kerahasiaan data medis tersebut 
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(Dewayanti dan Firdaus, 2023). Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian 

Cetinkaya dan Toy (2024) sebanyak 

59,3% mahasiswa kedokteran di 

Turki setuju bahwa keamanan 

informasi dan privasi pasien perlu 

diperhatikan. Pemerintah Indonesia 

juga telah mengambil tindakan 

dengan menetapkan peraturan terkait 

perlindungan data pribadi yang diatur 

dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 27 Tahun 2022 

dikarenakan tingginya resiko 

kebocoran data pribadi pada 

pelaksanaan layanan telemedicine 

(Arfah dan Puspitosari, 2023).  

Ada empat prinsip utama etika 

kedokteran yaitu beneficence, non-

maleficence, autonomy, dan justice 

(Dewayanti dan Firdaus, 2023). 

Sebelum melakukan anamnesa, 

tenaga kesehatan wajib meminta 

informed consent kepada pasien yang 

terdiri dari pernyataan subjek untuk 

mengumpulkan data, tujuan dari 

perawatan, metode perawatan yang 

akan dilakukan, serta terjaminnya 

kerahasiaan data (Gianfranco dan 

Mauro, 2019). Layanan telemedicine 

perlu memberikan pasien infomasi 

akurat dan memadai terkait 

perawatannya sebagai bagian dari 

autonomy pasien. Setiap pasien juga 

idealnya memiliki akses layanan 

telemedicine secara merata sebagai 

bagian dari justice layanan 

telemedicine (Fields, 2020). 

Keterbatasan dalam pemeriksaan fisik 

pasien dapat membuat penegakan 

diagnosa menjadi kurang akurat 

sehingga berdampak pada prinsip 

beneficence dan non-maleficence bagi 

pasien (Kuntardjo, 2020). Tenaga 

kesehatan perlu memberikan standar 

pelayanan maksimal sejak pasien 

memilih untuk berpartisipasi dalam 

layanan telemedicine (Fields, 2020). 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Cetinkaya dan Toy (2024) 

menyatakan sebanyak 64,8% 

mahasiswa kedokteran di Turki setuju 

bahwa bentuk komunikasi tatap muka 

langsung dapat berubah akibat 

penerapan layanan telemedicine dan 

54,4% mahasiswa setuju layanan 

telemedicine membatasi interaksi 

antara dokter-pasien. Mahasiswa 

perlu belajar cara untuk 

menyampaikan empati dan 

memberikan perhatian kepada pasien 

walaupun tidak bertemu tatap muka 

secara langsung (Newcomb et al., 

2020).  Layanan telemedicine lebih 

mengutamakan komunikasi verbal 

karena ketiadaan kehadiran fisik 

secara langsung menurunkan 

komunikasi non-verbal tenaga 

kesehatan dan membuat pasien sukar 

untuk menafsirkan empati yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan 

melalui fitur layanan telemedicine. 

Oleh karena itu, membangun 

hubungan dan kepercayaan dokter-

pasien pada layanan telemedicine 

membutuhkan perhatian khusus 

(Ritunga et al., 2024). Tenaga 

kesehatan juga perlu melatih 

keterampilan mendengarkan secara 

aktif dan efektif agar dapat 

memahami pasien, menunjukkan rasa 
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hormat, dan fokus agar dapat 

memberikan layanan maksimal 

(Wartiningsih, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Sebagian besar mahasiswa 

merasa sepuluh pernyataan tersebut 

merupakan tantangan bagi mereka 

bila menjadi penyedia layanan 

telemedicine dan mahasiswa sangat 

setuju terhadap pernyataan 

rekomendasi terkait mahasiswa yang 

akan menjadi penyedia layanan 

telemedicine. Mahasiswa setuju 

bahwa terdapat tiga hal utama yang 

menjadi tantangan dari sepuluh 

tantangan yang dilampirkan yaitu 

hambatan teknologi yang muncul, 

mengetahui hukum yang berlaku, dan 

keterampilan klinis. Menurut 

mahasiswa terdapat tiga hal utama 

yang bisa menjadi rekomendasi dari 

sepuluh rekomendasi yang 

dilampirkan terkait kesiapan layanan 

telemedicine yaitu mahasiswa perlu 

mempelajari pentingnya keamanan 

data pasien, etika, dan kemampuan 

berkomunikasi. 

Bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin meneliti lebih jauh terkait 

tantangan dan rekomendasi layanan 

telemedicine diharapkan untuk 

menilai pengetahuan mahasiswa 

dengan lebih mendalam dan 

diharapkan untuk bisa membuat 

kuesioner yang lebih rinci terkait 

layanan telemedicine. Saran untuk 

penelitian selanjutnya, peneliti 

berharap penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian terkaits layanan 

telemedicine menurut mahasiswa.  
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Lampiran 1. Kuesioner tantangan layanan telemedicine 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 

Mempelajari dan memahami teknologi 

merupakan tantangan bagi saya dalam 

menerapkan layanan telemedicine. 

     

2 

Hambatan yang muncul ketika memberikan 

layanan telemedicine merupakan tantangan 

bagi saya dalam menerapkan layanan 

telemedicine (koneksi terputus, informasi yang 

diberikan pasien kurang jelas, foto atau video 

yang dikirimkan pasien kurang jelas). 

     

3 
Kemampuan klinis merupakan tantangan bagi 

saya dalam menerapkan layanan telemedicine. 

     

4 

Kemampuan berkomunikasi merupakan 

tantangan bagi saya dalam menerapkan 

layanan telemedicine. 

     

5 
Profesionalisme merupakan tantangan bagi 

saya dalam menerapkan layanan telemedicine. 

     

6 

Mengetahui hukum yang berlaku merupakan 

tantangan bagi saya dalam menerapkan 

layanan telemedicine. 

     

7 

Pengetahuan sejarah telemedicine merupakan 

tantangan bagi saya dalam menerapkan 

layanan telemedicine. 

     

8 
Etika merupakan tantangan bagi saya dalam 

menerapkan layanan telemedicine. 

     

9 

Menjamin privasi dan kerahasiaan data pasien 

merupakan tantangan bagi saya dalam 

menerapkan layanan telemedicine. 

     

10 

Penelitian terkait telemedicine merupakan 

tantangan bagi saya dalam menerapkan 

layanan telemedicine 

     

Keterangan: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

N = Netral 

S = Setuju 

ST = Sangat Setuju 
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Lampiran 2. Kuesioner tantangan layanan telemedicine 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 

Mempelajari dan memahami teknologi 

merupakan tantangan bagi saya dalam 

menerapkan layanan telemedicine. 

     

2 

Hambatan yang muncul ketika memberikan 

layanan telemedicine merupakan tantangan 

bagi saya dalam menerapkan layanan 

telemedicine (koneksi terputus, informasi yang 

diberikan pasien kurang jelas, foto atau video 

yang dikirimkan pasien kurang jelas). 

     

3 
Kemampuan klinis merupakan tantangan bagi 

saya dalam menerapkan layanan telemedicine. 

     

4 

Kemampuan berkomunikasi merupakan 

tantangan bagi saya dalam menerapkan 

layanan telemedicine. 

     

5 
Profesionalisme merupakan tantangan bagi 

saya dalam menerapkan layanan telemedicine. 

     

6 

Mengetahui hukum yang berlaku merupakan 

tantangan bagi saya dalam menerapkan 

layanan telemedicine. 

     

7 

Pengetahuan sejarah telemedicine merupakan 

tantangan bagi saya dalam menerapkan 

layanan telemedicine. 

     

8 
Etika merupakan tantangan bagi saya dalam 

menerapkan layanan telemedicine. 

     

9 

Menjamin privasi dan kerahasiaan data pasien 

merupakan tantangan bagi saya dalam 

menerapkan layanan telemedicine. 

     

10 

Penelitian terkait telemedicine merupakan 

tantangan bagi saya dalam menerapkan 

layanan telemedicine 

     

Keterangan: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

N = Netral 

S = Setuju 

ST = Sangat Setuju 
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Lampiran 3. Hasil uji validitas Pearson pada sepuluh pernyataan tantangan 

Variabel r Hitung r Tabel Keterangan 

Tantangan 1 0,662 0.207 valid 

Tantangan 2 0,509 0.207 valid 

Tantangan 3 0,668 0.207 valid 

Tantangan 4 0,805 0.207 valid 

Tantangan 5 0,885 0.207 valid 

Tantangan 6 0,720 0.207 valid 

Tantangan 7 0,648 0.207 valid 

Tantangan 8 0,786 0.207 valid 

Tantangan 9 0,755 0.207 valid 

 Tantangan 10 0,814 0.207 valid 

 

Lampiran 4. Hasil uji reabilitas Cronbach’s Alpha sepuluh pernyataan tantangan 

Cronbach’s Alpha N Keterangan 

0,902 10 valid 

 

 

Lampiran 5. Hasil uji validitas Pearson pada sepuluh pernyataan rekomendasi 

Variabel r Hitung r Tabel Keterangan 

Tantangan 1 0,763 0.207 valid 

Tantangan 2 0,814 0.207 valid 

Tantangan 3 0,659 0.207 valid 

Tantangan 4 0,779 0.207 valid 

Tantangan 5 0,855 0.207 valid 

Tantangan 6 0,773 0.207 valid 

Tantangan 7 0,637 0.207 valid 

Tantangan 8 0,780 0.207 valid 

Tantangan 9 0,705 0.207 valid 

 Tantangan 10 0,719 0.207 valid 

 

Lampiran 6. Hasil uji reabilitas Cronbach’s Alpha sepuluh pernyataan 

rekomendasi 

Cronbach’s Alpha N Keterangan 

0,901 10 valid 
 


